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Abstrak. Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan penting dalam kehidupan sehari-hari karena 

memungkinkan individu menghadapi tantangan secara logis dan efektif. Dalam konteks pendidikan, khususnya 

matematika, kemampuan ini dilatih melalui proses berpikir kritis, analitis, dan sistematis. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji secara sistematis literatur mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam soal-

soal Higher Order Thinking Skills (HOTS). Permasalahan utama yang muncul adalah rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa ketika menghadapi soal-soal HOTS. Penelitian dilakukan melalui metode 

Systematic Literature Review (SLR) dengan mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, serta menafsirkan semua 

penelitian yang tersedia. Tinjauan sistematis ini menggunakan 25 artikel yang diterbitkan lima tahun terakhir 

berdasarkan kriteria dan kata kunci yang telah ditentukam. Hasil kajian menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dipengaruhi oleh aspek kognitif dan non-kognitif, termasuk 

pemahaman konsep matematika dasar, motivasi, kepercayaan diri, dan keterampilan berpikir kritis. Strategi 

pembelajaran berbasis inovasi, seperti Problem Based Learning (PBL) dan pembelajaran kontekstual, terbukti 

efektif dalam mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS. Selain itu, penguatan 

kecerdasan emosional dan motivasi intrinsik juga berperan penting. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan 

menawarkan pendekatan holistik yang menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan strategi pembelajaran inovatif 

sebagai dasar pengembangan intervensi pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

matematika di era abad ke-21. 

Kata Kunci: Berpikir Tingkat Tinggi, Higher Order Thinking Skills, Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Abstract. Problem-solving ability is an important skill in everyday life because it allows individuals to face 

challenges logically and effectively. In the context of education, especially mathematics, this ability is trained 

through critical, analytical, and systematic thinking processes. This research aims to systematically review the 

literature on students' mathematical problem-solving ability in Higher Order Thinking Skills (HOTS) questions. 

The main problem that arises is the low mathematical problem solving ability of students when facing HOTS 

questions. The research was conducted through the Systematic Literature Review (SLR) method by identifying, 

reviewing, evaluating, and interpreting all available research. This systematic review used 25 articles published in 

the last five years based on predetermined criteria and keywords. The results showed that improving mathematical 

problem solving ability is influenced by cognitive and non-cognitive aspects, including understanding of basic 

mathematical concepts, motivation, confidence, and critical thinking skills. Innovation-based learning strategies, 

such as Problem Based Learning (PBL) and contextual learning, proved effective in developing students' ability 

to solve HOTS problems. In addition, strengthening emotional intelligence and intrinsic motivation also play an 

important role. This research contributes by offering a holistic approach that combines cognitive, affective aspects 

and innovative learning strategies as a basis for developing more effective learning interventions in improving the 

quality of mathematics education in the 21st century era. 

Keywords: Higher Level Thinking, Higher Order Thinking Skills, Problem Solving 

Ability 

 Pendahuluan 

Pendidikan matematika memiliki peranan penting dalam membentuk kemampuan 

berpikir kritis dan analitis siswa (Parameswari dan Kurniyati, 2020). Di era perkembangan 

teknologi dan informasi saat ini, kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi 
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keterampilan dasar yang perlu dimiliki setiap siswa untuk dapat bersaing secara global 

(Mardhiyah et al., 2021). Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan keterampilan 

mendasar yang diharapkan dapat dimiliki siswa sebagai bagian dari peningkatan kualitas 

pendidikan dalam menghadapi tantangan era modern (Cynthia dan Sihotang, 2023). Di era 

Revolusi Industri 4.0, tuntutan terhadap keterampilan berpikir kritis semakin meningkat, di 

mana siswa tidak hanya diharapkan mampu menguasai materi, tetapi juga memahami dan 

menerapkan konsep-konsep dalam pemecahan masalah (Amiroh dan Indrawati, 2022). Salah 

satu bentuk penilaian yang digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah soal Higher 

Order Thinking Skills (HOTS). Soal HOTS dirancang untuk menilai kemampuan siswa dalam 

memahami, menganalisis, dan mensintesis informasi, serta menyelesaikan masalah dengan 

pendekatan yang lebih mendalam (Andhany et al., 2023). Penerapan soal HOTS dalam 

pembelajaran matematika dianggap penting karena dapat membantu siswa untuk berpikir lebih 

analitis dan memahami konsep secara lebih mendalam, bukan hanya sekedar menghafal 

prosedur atau rumus. 

Keterampilan pemecahan masalah matematis siswa di Indonesia masih berada pada level 

rendah (Ekananda et al., 2020). Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal HOTS. Tantangan ini muncul karena kurangnya pembiasaan siswa 

dalam menghadapi soal-soal yang menuntut berpikir tingkat tinggi. Selain itu, sebagian besar 

soal di kelas lebih banyak berfokus pada soal-soal yang hanya menuntut kemampuan berpikir 

dasar. Oleh karena itu, penting untuk memahami sejauh mana kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa melalui pendekatan soal HOTS serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Permasalahan utama yang muncul adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa ketika menghadapi soal-soal HOTS. Suatu penelitian oleh (Fathurohman et 

al., 2023) menunjukkan bahwa banyak siswa kesulitan dalam memahami dan menganalisis soal 

yang kompleks serta gagal merumuskan strategi penyelesaian yang tepat. Menurut Farliana dan 

Setiaji, (2021), kesenjangan dalam penguasaan HOTS di Indonesia disebabkan oleh kurangnya 

fokus pada pendekatan pembelajaran berbasis masalah yang mendorong siswa untuk berpikir 

kritis dan mandiri. Selain itu, sebagian besar guru masih belum terbiasa menggunakan metode 

dan pendekatan yang melibatkan siswa dalam pemecahan masalah kompleks, yang berakibat 

pada rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa (Rahayu dan Alyani, 2020). Untuk itu, 

penelitian yang komprehensif diperlukan guna mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam soal HOTS dan 

merancang metode pembelajaran yang efektif dalam konteks ini. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terkini, pendekatan pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah (Cahyani dan Ahmad, 2024). Pendekatan ini memberikan 

siswa kesempatan untuk berpikir secara mendalam dan mengeksplorasi berbagai strategi 

penyelesaian dalam menyelesaikan soal-soal HOTS. 

Selain itu, penelitian Sa’diah dan Nahdi, (2023) menunjukkan bahwa dukungan dari 

pengajaran kontekstual dapat membantu siswa mengaitkan konsep matematika dengan situasi 

nyata, sehingga memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep tersebut dan kemampuan 

mereka dalam menyelesaikan masalah matematis yang lebih kompleks. Gunawan et al., (2020) 

mengemukakan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran, seperti penggunaan perangkat 

lunak simulasi, dapat meningkatkan motivasi siswa dan mendorong siswa untuk lebih aktif 

dalam eksplorasi soal-soal berbasis HOTS. 

Penelitian-penelitian ini menggarisbawahi pentingnya metode pengajaran yang 

mendukung kemampuan berpikir kritis siswa dalam matematika, terutama dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Namun, masih sedikit kajian yang secara 

komprehensif mengulas secara sistematis berbagai faktor kognitif dan non-kognitif yang 

memengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis dalam konteks soal HOTS, serta 
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menelaah efektivitas strategi pembelajaran inovatif berdasarkan bukti empiris terkini. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran menyeluruh melalui 

pendekatan Systematic Literature Review (SLR), sehingga dapat menjadi dasar dalam 

merancang intervensi pembelajaran yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan matematika di Indonesia. 

 Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR). 

Metode SLR dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi serta menafsirkan 

semua penelitian yang relevan terhadap rumusan masalah yang akan diteliti (Putri dan Juandi, 

2022). Dengan metode ini peneliti mereview dan mengidentifikasi jurnal secara sistematis pada 

setiap proses dengan mengikuti tahapan yang ditetapkan (Firdaus et al., 2021). Tahapan 

melakukan SLR dalam Prasetya et al., (2022) terdiri dari 3, yaitu (1) planning, berupa Research 

Question (RQ) yaitu bagian awal dari SLR, Research Question tahapan  dalam  proses  

pencarian  dan  literatur; (2) conducting, yaitu tahapan dalam  pelaksanaan  SLR  dengan  

mencari  artikel  melalui keywords sesuai topik  pembahasan  penelitian yaitu kemampuan 

pemecahan masalah dan HOTS; (3) reporting, yaitu tahapan penulisan hasil SLR ke dalam 

artikel yang dibuat. 

Penelitian ini disusun sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang ditetapkan. Kriteria 

inklusi meliputi: (1) penelitian yang berfokus pada kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dalam soal HOTS; (2) penelitian yang membahas metode pembelajaran atau pendekatan 

inovatif untuk meningkatkan kemampuan HOTS siswa; (3) dipublikasikan dalam kurun waktu 

lima tahun terakhir. Sedangkan kriteria eksklusi meliputi (1) artikel yang tidak membahas soal 

HOTS atau tidak relevan dengan pemecahan masalah matematis; (2) penelitian dalam bahasa 

selain Indonesia atau Inggris (jika tidak tersedia terjemahan). 

Setelah proses seleksi, artikel yang memenuhi kriteria selanjutnya dinilai kualitasnya 

berdasarkan aspek relevansi topik, kejelasan tujuan penelitian, kecocokan metode yang 

digunakan, serta kelengkapan pelaporan data dan hasil. Artikel yang lolos penilaian kemudian 

dianalisis dengan pendekatan tematik-kualitatif, yaitu dengan mengelompokkan temuan-

temuan berdasarkan kategori seperti faktor kognitif dan non-kognitif yang memengaruhi 

kemampuan HOTS, serta strategi pembelajaran yang efektif. 

Peneliti mengumpulkan data melalui proses pencarian pada google scholar dengan kata 

kunci yang digunakan adalah kemampuan pemecahan masalah matematika dan HOTS. Artikel 

yang ditelaah pada rentang waktu 2020-2024. Peneliti memperoleh data terkait kata kunci yaitu 

sebanyak 42 artikel. Artikel tersebut diseleksi berdasarkan kesesuaian isi, kelayakan, dan 

kualitas. Hasilnya penelitian menggunakan 25 artikel yang telah diseleksi. Kemudian peneliti 

mereview dan mengkaji artikel-artikel tersebut dengan merangkum dan mentabulasikan dalam 

tabel yang berisi penulis, tahun terbit, judul penelitian dan hasil penelitian. Pada bagian akhir 

penelitian, peneliti membandingkan hasil kajiannya terhadap beberapa artikel tersebut dan 

membuat kesimpulan. 

 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil data penelitian yang dicantumkan dalam kajian literatur ini adalah analisis dan 

rangkuman dari penelitian terkait dengan kemampuan pemecahan masalah matematika dan 

juga soal HOTS. Berikut disajikan hasil analisis dan rangkuman dari berbagai penelitian relevan 

yang dijadikan sebagai acuan dalam kajian literatur ini. 
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Tabel 1. Kemampuan Pemecahan Masalah dalam HOTS 
Judul Penelitian, Penulis, 

Tahun 
Hasil Pembahasan 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal HOTS 

(Taufik dan Arsid, 2021) 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih berada 

pada kategori sedang, dengan sebagian besar siswa mengalami 

kesulitan pada tahap penyelesaian akhir. 

Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) (Irmawati 

et al., 2022) 

Siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi mampu memahami 

soal dan menyusun strategi, tetapi kesulitan pada interpretasi 

jawaban. 

Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika 

Tipe HOTS (Andriani et al., 2023) 

Kemampuan pemecahan masalah meningkat setelah penerapan 

strategi pengajaran yang melibatkan teknik HOTS. 

Profil Kemampuan Pemecahan 

Masalah Soal HOTS Matematika 

Siswa SMP ditinjau dari 

Kemampuan Awal (Asdar et al., 

2022) 

Siswa dengan kemampuan awal tinggi mampu menyelesaikan 

soal HOTS lebih efektif dibandingkan dengan siswa kemampuan 

rendah. 

Analisis Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa dalam Menyelesaikan 

Soal Tipe HOTS Ditinjau dari 

Pemecahan Masalah (Faradisa et 

al., 2022) 

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi mampu 

menyelesaikan soal HOTS dengan langkah yang sistematis dan 

tepat. 

Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematik Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Tipe Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) 

Materi SPLTV (Mutmainah dan 

Purnomo, 2020) 

Pemecahan masalah matematis siswa masih rendah pada materi 

SPLTV, terutama dalam hal representasi masalah dan penyusunan 

strategi. 

Analisis Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Menyelesaikan 

Soal Tipe HOTS (Sitanggang et 

al., 2021) 

Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi mampu 

menggunakan berbagai strategi dan teknik dalam menyelesaikan 

soal HOTS. 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Himpunan Berorientasi HOTS 

ditinjau dari Kecerdasan 

Emosional (Hayati dan Toyib, 

2022) 

Siswa dengan kecerdasan emosional tinggi menunjukkan 

kemampuan lebih baik dalam menyelesaikan soal HOTS 

dibandingkan dengan siswa kecerdasan emosional rendah. 

Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) pada 

Materi Aljabar (Yuaidah et al., 

2022) 

Pembelajaran berbasis masalah terbukti meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam soal 

HOTS pada materi aljabar. 

Analisis Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi dalam Pemecahan 

Masalah Matematika Berbasis 

Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) (Rismawati et al., 2022) 

Pemecahan masalah berbasis HOTS memerlukan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif, yang masih menjadi tantangan bagi 

banyak siswa. 

Strategi Siswa dan Langkah Polya 

dalam Penyelesaian Masalah 

Strategi Polya efektif dalam membantu siswa memecahkan soal 

HOTS dengan langkah-langkah yang sistematis. 
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Matematis Berbasis HOTS 

(Leonisa dan Soebagyo, 2022) 

Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika 

Tipe HOTS Pada Materi Pokok 

Perbandingan (Silalahi et al., 

2023) 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah HOTS pada materi 

perbandingan terlihat signifikan setelah penerapan pembelajaran 

kontekstual. 

Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa Kelas XI dalam 

Menyelesaikan Soal Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) pada 

Materi Barisan dan Deret 

Aritmatika (Selfiana et al., 2024) 

Siswa mampu menyelesaikan masalah HOTS dengan baik jika 

mereka memahami konsep dasar aritmatika, tetapi mengalami 

kesulitan dalam interpretasi soal kompleks. 

Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal HOTS pada 

Materi Matriks Berdasarkan Teori 

Polya (Jumala et al., 2023) 

Siswa yang mengikuti strategi Polya lebih sistematis dan 

memiliki hasil yang lebih baik dalam menyelesaikan soal matriks 

berbasis HOTS. 

Kemampuan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika 

Tipe HOTS Materi Pola Bilangan 

(Labulan et al., 2023) 

Pembelajaran berbasis masalah meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengidentifikasi pola dan menyelesaikan soal HOTS 

terkait pola bilangan. 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Berbasis HOTS 

ditinjau dari Gaya Belajar Siswa 

(Taufiqiyah dan Malasari, 2023) 

Gaya belajar yang sesuai sangat mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah HOTS siswa, terutama dalam memecahkan 

soal matematis. 

Analisis Soal Matematika Berbasis 

HOTS dan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika 

(Aisyah et al., 2021) 

Soal berbasis HOTS memberikan tantangan lebih besar bagi 

siswa yang memiliki pemahaman dasar yang kurang kuat, 

terutama dalam hal berpikir abstrak. 

Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Bermuatan 

Higher Order Thinking Skills 

ditinjau dari Gaya Belajar Siswa 

(Amalia dan Hadi, 2021) 

Gaya belajar mempengaruhi pemahaman siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS. 

Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Peserta Didik dalam 

Menyelesaikan Soal Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) 

berdasarkan Motivasi Belajar pada 

Materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (Rohman et al., 

2021) 

Siswa dengan motivasi belajar tinggi lebih mampu memahami 

dan menyelesaikan soal SPLDV berbasis HOTS dengan hasil 

yang lebih baik. 

Analisis Kemampuan Masalah 

dalam Menyelesaikan Soal HOTS 

(Nurhayati et al., 2022) 

Kemampuan pemecahan masalah siswa pada soal HOTS 

cenderung meningkat dengan pendekatan yang berbasis 

pemahaman konsep matematika. 

Analisis HOTS dalam Pemecahan 

Masalah ditinjau dari Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis 

(Saputra et al., 2020) 

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif lebih mampu 

menemukan solusi alternatif dalam menyelesaikan soal HOTS. 

Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah dalam Menyelesaikan 

Soal HOTS Matematika Pokok 

Bahasan Peluang Siswa MAN 

Banyak siswa menunjukkan kesulitan dalam memahami konsep 

peluang dan mengaplikasikan pada soal HOTS. 
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Lhokseumawe (Rezeki et al., 

2021) 

Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah dalam Menyelesaikan 

Soal Geometri Tipe HOTS 

Ditinjau dari Self Confidence 

(Dewi et al., 2022) 

Kepercayaan diri berperan dalam membantu siswa menyelesaikan 

soal HOTS. Siswa dengan tingkat kepercayaan diri tinggi lebih 

berani mencoba berbagai metode penyelesaian, meskipun tidak 

semuanya berhasil. 

Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah pada Soal Berbasis 

Higher Order Thinking Skills 

ditinjau dari Kemampuan Spasial 

(Mahfuddin dan Caswita, 2021) 

Kemampuan spasial siswa memiliki hubungan yang kuat dengan 

kemampuan dalam memecahkan soal HOTS. 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa SMA dalam 

Menyelesaikan Soal Hots Materi 

Barisan dan Deret (Salvia et al., 

2022) 

Siswa masih menghadapi tantangan signifikan dalam 

menyelesaikan soal-soal yang menguji kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. iswa mengalami kesulitan dalam tahap-tahap 

pemecahan masalah, seperti memahami masalah, merencanakan 

solusi, dan menerapkan strategi yang tepat. 

 

Berdasarkan hasil kajian sistematis terhadap sejumlah literatur terkait kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skills 

(HOTS), menyoroti beberapa aspek penting yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam 

menghadapi soal-soal bertipe HOTS. Secara keseluruhan, temuan dari berbagai studi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis pada soal HOTS masih 

berada pada level yang bervariasi, dengan banyak siswa yang belum mampu mencapai tingkat 

yang optimal. Hambatan-hambatan dalam penyelesaian soal HOTS ini muncul pada berbagai 

tahapan, mulai dari pemahaman soal, perencanaan strategi, hingga interpretasi akhir dari 

jawaban, yang menunjukkan pentingnya dukungan pembelajaran berbasis konsep dan 

pengembangan keterampilan berpikir. Aisyah et al., (2021) menyatakan bshwa soal berbasis 

HOTS memberikan tantangan lebih besar bagi siswa yang memiliki pemahaman dasar yang 

kurang kuat, terutama dalam hal berpikir abstrak. 

Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh Irmawati et al., (2022), Mutmainah dan 

Purnomo, (2020), Nurhayati et al., (2022), dan Taufik dan Arsid, (2021) menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada soal HOTS masih berada di kategori 

sedang hingga rendah. Kebanyakan siswa mengalami kesulitan pada tahap akhir penyelesaian, 

yang membutuhkan interpretasi serta analisis yang lebih dalam terhadap jawaban yang 

diperoleh. Hal ini mengisyaratkan bahwa siswa perlu memiliki dasar matematika yang kuat 

agar dapat memahami setiap tahap pemecahan masalah secara lebih baik. Kesulitan ini 

mengindikasikan perlunya metode pembelajaran yang lebih mendalam untuk meningkatkan 

pemahaman siswa pada tahap evaluasi hasil. Penelitian oleh Rezeki et al., (2021) dan Salvia et 

al., (2022) menemukan bahwa konsep-konsep tertentu, seperti barisan dan deret atau peluang, 

masih menjadi tantangan utama bagi siswa. Banyak siswa kesulitan dalam menghubungkan 

konsep dasar dengan konteks soal HOTS, yang menunjukkan perlunya pembelajaran yang lebih 

dalam pada materi dasar sebelum siswa dihadapkan pada soal-soal kompleks. 
Kemampuan awal siswa menjadi faktor yang sangat menentukan dalam pencapaian siswa 

dalam menyelesaikan soal HOTS, sebagaimana diungkapkan oleh Asdar et al., (2022), Selfiana 

et al., (2024) dan Sitanggang et al., (2021). Siswa dengan kemampuan awal yang tinggi 

memiliki keuntungan dalam pemahaman soal, perencanaan strategi, dan eksekusi yang lebih 

baik dibandingkan dengan siswa dengan kemampuan awal yang rendah. Penelitian lainnya juga 

menunjukkan bahwa siswa dengan kecerdasan emosional dan motivasi belajar yang tinggi lebih 

mampu menyelesaikan soal HOTS. Hayati dan Toyib, (2022) serta Dewi et al., (2022) 

menyatakan bahwa siswa dengan kecerdasan emosional yang tinggi lebih mampu untuk 

bertahan dan konsisten dalam menghadapi tantangan. Sementara Rohman et al., (2021) 
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menyatakan motivasi belajar tinggi memungkinkan siswa untuk lebih bersemangat dalam 

mencoba berbagai metode penyelesaian. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor non-

kognitif, seperti kecerdasan emosional dan motivasi, memainkan peran penting dalam 

pencapaian kemampuan HOTS. 

Selain kemampuan awal, strategi pembelajaran terbukti berperan penting dalam 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah. Strategi seperti langkah-langkah Polya, 

sebagaimana penelitian oleh Leonisa dan Soebagyo, (2022) dapat membantu siswa 

menyelesaikan soal HOTS secara sistematis. Sementara itu, Andriani et al., (2023) menyatakan 

peningkatan kemampuan siswa setelah diterapkannya strategi pengajaran yang melibatkan 

teknik HOTS. Pendekatan berbasis masalah juga menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan 

kemampuan siswa, seperti dalam studi Yuaidah et al., (2022) pada materi aljabar. Pendekatan 

ini membantu siswa mengidentifikasi langkah-langkah pemecahan masalah serta 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Faktor non-kognitif seperti motivasi, gaya 

belajar, dan kecerdasan emosional turut berpengaruh. Penelitian Taufiqiyah dan Malasari, 

(2023) menunjukkan bahwa gaya belajar berperan penting dalam mendukung siswa 

menyelesaikan soal HOTS. Rohman et al., (2021) menyoroti bahwa motivasi belajar tinggi 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi SPLDV. Di sisi 

lain, Hayati dan Toyib, (2022) menyatakan bahwa siswa dengan kecerdasan emosional tinggi 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik. 
Kemampuan berpikir kritis dan kreatif juga sangat penting dalam menyelesaikan soal 

HOTS. Faradisa et al., (2022), Rismawati et al., (2022) dan Saputra et al., (2020) menyatakan 

bahwa siswa dengan kemampuan berpikir kritis yang tinggi mampu menyusun langkah-langkah 

penyelesaian dengan lebih sistematis dan tepat, sedangkan siswa yang kreatif lebih mampu 

menemukan solusi alternatif. Mahfuddin dan Caswita, (2021) menyatakan bahwa siswa yang 

lebih sering dilatih dengan soal-soal berbasis HOTS lebih mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif dan spasial, yang penting terutama dalam topik-topik matematika. 

Hal ini menunjukkan bahwa guru perlu memberikan lebih banyak latihan soal HOTS dalam 

proses pembelajaran, agar siswa terbiasa dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi dan dapat 

membangun kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diperlukan. 
Tingkat kesulitan soal HOTS juga bervariasi tergantung materi matematika yang diujikan. 

Jumala et al., (2023) menemukan bahwa strategi Polya membantu siswa dalam soal matriks 

berbasis HOTS, sementara Silalahi et al., (2023) menunjukkan peningkatan signifikan pada 

materi perbandingan setelah pembelajaran kontekstual diterapkan. Salvia et al., (2022) 

mencatat bahwa siswa sering menghadapi kesulitan pada soal barisan dan deret, khususnya 

dalam memahami masalah, merencanakan solusi, dan menerapkan strategi dengan tepat. Secara 

keseluruhan, berbagai penelitian ini menekankan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada soal HOTS dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik aspek kognitif 

maupun non-kognitif. Siswa dengan kemampuan awal, motivasi, dan kecerdasan emosional 

tinggi serta yang dibekali dengan strategi pembelajaran yang tepat cenderung lebih sukses 

dalam menyelesaikan soal HOTS. Namun, masih ada tantangan besar dalam interpretasi soal 

kompleks, pemahaman konsep abstrak, dan penerapan strategi yang efektif. Oleh karena itu, 

penting bagi pendidik untuk merancang strategi pembelajaran yang mempertimbangkan faktor-

faktor tersebut, misalnya dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah, 

mengintegrasikan strategi Polya, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

siswa. Kajian ini menekankan bahwa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dalam soal HOTS, diperlukan pendekatan holistik yang mengombinasikan 

strategi pembelajaran inovatif, penguatan faktor-faktor non-kognitif, dan pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
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 Kesimpulan 

Berdasarkan kajian sistematis terhadap literatur yang membahas kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS), 

banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) akibat kurangnya pemahaman konsep matematika dasar seperti barisan, deret, 

dan sistem persamaan linear. Faktor gaya belajar, kecerdasan emosional, dan motivasi juga 

memengaruhi kemampuan siswa, di mana siswa dengan gaya belajar yang sesuai, emosi yang 

terkelola, dan motivasi tinggi cenderung lebih sukses. Strategi pembelajaran inovatif, seperti 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dan latihan sistematis, terbukti efektif meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan holistik 

yang mencakup penguatan konsep dasar, variasi metode pembelajaran, serta pengembangan 

kecerdasan emosional dan motivasi untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS dan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
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